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BAB IV 

 PEMAHAMAN HADIS MUHAMMADIYAH DAN NAHDLATUL ULAMA 

(NU) 

A. Hisab dan Ru’yah dalam Menentukan Awal Ramadlan dan Satu 

Syawal 

Definisi hisab secara etimologi berasal dari kata  ََا حْص ىبَ سَ ح َع دَّ, :  

yang artinya to calculate; compute, number, count, enumerate.1 Secara 

terminologi hisab berarti perhitungan putaran tata surya dalam rentang 

waktu tertentu. Hisab merupakan perhitungan gerak bulan dan matahari 

untuk menentukan waktu awal bulan qamariyah. Dalam bidang fiqh hisab 

menyangkut penentuan waktu-waktu ibadah. Hisab digunakan dalam arti 

perhitungan waktu dan arah tempat guna kepentingan pelaksanaan ibadah 

dan penentuan arah kiblat agar pelaksanaan ibadah tepat ke Ka’bah.2 

Sedangkan definisi ru’yah secara etimologi berarti  َر أ ىَ:َا بْص ر yakni to 

see; to behold, view, descry, catch sight of, perceive, discern.3 Dan secara 

terminologi ru’yah adalah melihat hilal di malam tanggal 30 penanggalan 

qomariyah.4 

Hisab dan ru’yah merupakan manhaj (jalan, metode) yang 

dipergunakan umat Islam, khususnya umat Islam Indonesia dalam 

                                                 
1Rohi Baalbaki, Al-Mawrid: A Modern Arabic-English Dictionary, (Beirut: Dâr al-‘Ilm 

Lilmalâyîn, 1995), h. 368. 
2Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah, 

(Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 2009), h. 2. 
3Rohi Baalbaki, Al-Mawrid : A Modern Arabic-English Dictionary..., h. 567. 
4PCNU Blitar, Amaliyah Yaumiyah Aswaja Annahdliyah, (Blitar: PCNU Blitar, 2012), h.54. 
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menentukan putaran penanggalan qomariyah.5 Metode hisab (masyhur) 

dipergunakan oleh organisasi kemasyarakatan Islam Muhammadiyah. 

Sedangkan metode ru’yah (masyhur) dipergunakan oleh ormas Islam 

Nahdlatul Ulama (NU).  

Pada dasarnya ru’yah maupun hisab bukan merupakan mazhab 

resmi semua komponen dua ormas Islam terbesar di Indonesia ini. NU 

meskipun dalam Anggaran Dasar berpegang pada metode ru’yah, namun 

dalam kenyataannya di masyarakat ada yang berpegang pada metode hisab. 

Bahkan nyaris semua pondok pesantren mengajarkan ilmu falak, terutama 

ilmu hisab. Muhammadiyah pun demikian, meskipun penggunaan metode 

hisab bagi Muhammadiyah termaktub dalam Anggaran Dasar oganisasi, 

namun ada juga warga Muhammadiyah yang berpegangan pada metode 

ru’yah.  

Penentuan awal bulan penanggalan qamariyah dengan metode hisab 

maupun ru’yah sebenarnya berlaku pada setiap awal bulan sepanjang tahun. 

Namun yang tampak dipermukaan adalah ketika menentukan awal 

Ramadlan, awal Syawal, dan Dzulhijah. Hal ini terjadi karena adanya 

perbedaan pemahaman antara bebrapa ormas Islam di Indonesia diantaranya 

yang terbesar adalah Muhammadiyah dengan NU. Perbedaan pemahaman 

ini sebegitu masyur hingga seakan menjadi trend topik tersendiri di 

masyarakat.  

                                                 
5Bila diteliti lebih jauh ternyata umat Islam di Indonesia tidak hanya berpedoman pada dua 

metode (hisab dan ru’yah) saja dalam menentukan awal bulan penanggalan qamariyah. Metode 

penanggalan jawa  kuno aboge/asapon (aboge bearasal dari a=alif yang berarti penjumlahan satu 

windu, bo = rabu [jawa: rebo], ge= wage. Sedangkan asapon adalah bentuk perubahan aboge, 

karena dalam rentang waktu tertentu penentuan awal bulan akan mengalami perubahan. Asapon 

gabungan kata a=alif, sa= sabtu, pon= pon [hitungan jawa] ). Lihat Ahmad Izzuddin, Fiqih Hisab 

Rukyah: Menyatukan NU dan Muhammadiyah dalam Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan 

Idul Adha, cet. ke-8 (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 74. 
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Muhammadiyah berpedoman pada hisab sebagai penentu masuknya 

awal bulan  penanggalan Qamariyah, dan menganggap hisab lebih utama 

dan terjamin keakuratannya dan ketepatannya.6 Dalil al-Qur’an yang 

dijadikan pedoman hisab oleh Muhammadiyah adalah: 

ُسْبَانٍ .  (٥الرحمن  : )الشَّمْسُ وَالْقَمَرُ بِح  

Artinya : Matahari dan Bulan beredar menurut perhitungan (Q.S. Ar-

Rahman :5). 

 

ياءًَ وَالْقَمَرَ نُ وْراًوَقَدَّرهَُ مَنَازحلَ لح  نحيَْْ ت َ هُوَالَّذحيْ جَعَلَ الشَّمْسَ ضح عْلَمُوْا عَدَدَالس ح

لُ اْلاهيهتح لحقَ مَ  ۗ  وَاْلححسَابَ  لحكَ احلاَّ بحااْلَحق ح يُ فَص ح ُ ذه (٥وْمٍ يَ عْلَمُوْنَ . )يونس : اخَلَقَ اللّ ه  

Artinya : Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 

bercahaya dan ditetapkan-Nya bagi bulan itu manzilah-manzilah, 

supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 

Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. 

Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) Kepada orang-orang 

yang mengetahui (Q.S. Yunus :5)  

 

Sedangkan hadis yang dijadikan pedoman hisab oleh 

Muhammadiyah adalah hadis yang diriwayat Bukhari dan Muslim7 :  

ثَ نَا الَْْسْوَدُ بْنُ قَ يْسٍ  إحن ثَ نَا شُعْبَةُ، حَدَّ ثَ نَا آدَمُ، حَدَّ ثَ نَا سَعحيدُ بْنُ عَمْروٍ، حَدَّ ، حَدَّ

ُ عَنْهُ، عَنح النَّبح ح  يَ اللَّّ عَ ابْنَ عُمَرَ رَضح ُ عَلَيْهح وَسَلَّمَ صَلَّى اأنََّهُ سَحَ إحنَّا أمَُّةٌ  أنََّهُ قاَلَ: " للّ ه

                                                 
6Muhammadiyah menjadikan al-Qur’an menjadi panutan yang pertama dan utama serta 

hadis sebagai sumber penguat kedua setelah al-Qur’an. Mengenai masalah hisab, mereka juga 

berdasarkan anjuran yang telah termaktub dalam al-Qur’an seperti yang tertulis dalam surat 

(Ghafir : 17), (Shad : 26), (Yunus :5). Serta beberapa hadis riwayat Bukhari-Muslim yang tentunya 

tidak diragukan kesahihannya. Lihat Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman 

Hisab Muhammadiyah, (Yogyakarta : Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 2009) h. 13-

14. 
7Muhammad Bin Ismâ’îl Al-Bukhârî, Shaẖîh Bukhârî, (Beirut: Dâr Ibn Katsîr, 2002), h. 

460, hadis no. 1913 Kitab 30 “al-Shaum”. Lihat juga, Abî al-Husain Muslim bin al-Hajjâj, Shaẖîh 

Muslim,Juz 2, (Beirut : Dâr al-Fikr, 1992), h. 761, hadis no. 1080:15, Kitab “al-Shiyâm”. Hasil 

penelitian penulis, hadis di atas berstatus shaẖih li dzatihi. 
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يَّةٌ، ةً مَرَّةً تحسْعَةً وَعحشْرحينَ، وَمَرَّ  لَا نَكْتُبُ وَلَا نََْسُبُ الشَّهْرُ هَكَذَا "، وَهَكَذَا يَ عْنح  أمُ ح

 ثَلََثحيَْ 

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Adam telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada 

kami Al-Aswad bin Qais telah menceritakan kepada kami Sa’îd bin 

‘Amr bahwa dia mendengar Ibnu ‘Umar radliallahu ‘anhu dari 

Nabi SAW bersabda: “Kita ini adalah ummat yang ummi, yang 

tidak bisa menulis dan juga tidak bisa menghitung satu bulan itu 

jumlah harinya segini dan segini, yaitu sekali berjumlah dua puluh 

sembilan dan sekali berikutnya tiga puluh hari”. (HR. al-Bukhari 

dan Muslim). 

 

Berbeda dengan Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama lebih memilih 

penggunaan metode ru’yah untuk menentukan awal bulan Qomariyah, 

dengan argumentasi ru’yah merupakan pegangan Rasulullah, Khulafa’ al-

Rasyidin, dan ulama madzhab (Imam Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Imam 

Ahmad bin Hanbali) dalam menetapkan awal Ramadlan, ‘Idul Fitri, dan 

‘Idul Adlha. Sedangkan berpegangan pada hisab falak untuk masalah 

tersebut, merupakan hal yang tidak pernah diamalkan Rasulullah dan 

diperselisihkan keabsahannya di kalangan ulama. Kaum Nahdliyin 

berpedoman pada sabda Rasulullah SAW.8 : 

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ زحياَدٍ قاَلَ سَحَ  ثَ نَا شُعْبَةُ حَدَّ ثَ نَا آدَمُ حَدَّ يَ اللَُّّ حَدَّ  عَنْهُ عْتُ أبَُ وْ هُرَيْ رةََ رَضح

ُ عَلَيْهح وَسَلَّمَ أوَْ قاَلَ قاَلَ  ُّ صَلَّى اللَّّ ُ عَلَيْهح  يَ قُولُ قاَلَ النَّبح مح صَلَّى اللَّّ  وَسَلَّمَ أبَوُ الْقَاسح

َ عَلَيْكُمْ فَ صُو  رُؤْيتَحهح فإَحنْ غُب ح
ةَ شَعْبَانَ ثَلََثحيَْ مُوا لحرُؤْيتَحهح وَأفَْطحرُوا لح لُوا عحدَّ مح ْْ واه )ر  أََ

 البخاري(

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Adam telah 

menceritakan kepada kami Syu’bah telah menceritakan kepada 

                                                 
8Muhammad Bin Ismâ’îl Al-Bukhârî, Shaẖîh Bukhârî..., h. 359, hadis no. 1909 Kitab 30 

“al-Shaum”. Hasil penelitian penulis, hadis anjuran ru’yah di atas berstatus shaẖih li dzatihi. 
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kami Muhammad bin Ziyâd berkata : aku mendengar Abû 

Hurairah radliallahu 'anhu berkata: Nabi SAW. bersabda : atau 

katanya Abû Al-Qâsim shallallahu ‘alaihi wasallam telah 

bersabda: “Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan 

berbukalah dengan melihatnya pula. Apabila kalian terhalang oleh 

awan maka sempurnakanlah jumlah bilangan hari bulan Sya’ban 

menjadi tiga puluh”. (HR. Bukhari) 

 

Mazhab ru’yah (NU) meyakini bahwa penentuan awal bulan 

Ramadlan ditetapkan berdasarkan ru’yah atau melihat bulan yang dilakukan 

pada hari 29. Apabila ru’yah tidak berhasil, baik karena posisi hilal memang 

belum bisa dilihat maupun karena terjadi mendung, maka penetapan awal 

bulan harus berdasarkan pada istikmal (menyempurnakan bilangan bulan 

menjadi 30 hari). Menurut mazhab ini term ru’yah dan hadis-hadis tentang 

ru’yah adalah bersifat ta’abudi—ghairu ma’qul al-Ma’na. Artinya tidak 

dapat dirasionalkan pengertiannya, sehingga tidak dapat diperluas dan tidak 

dapat dikembangkan.9  

Sedangkan mazhab hisab (Muhammadiyah) dalam penentuan awal 

dan akhir bulan Qamariyah berdasarkan perhitungan falak. Menurut mazhab 

ini, term ru’yah yang ada dalam hadis-hadis hisab ru’yah dinilai bersifat 

ta’aquli—ma’qul al-ma’na, dapat dirasionalkan, diperluas, dan 

dikembangkan. Sehingga ia dapat diartikan (antara lain) mengetahui 

sekalipun bersifat zhanni—dugaan tentang adanya hilal, kendatipun hilal 

berdasarkan hisab falaki  tidak mungkin dapat dilihat.10 

                                                 
9Ahmad Izzuddin, Fiqih Hisab Rukyah: Menyatukan NU dan Muhammadiyah dalam 

Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha, ... h. 4.  
10Ulama yang mengikuti mazhab ini diantaranya Syekh Ahmad Muhammad Syakir 

(seorang ahli hadis) yang mengatakan “pada masa itu (masa Rasulullah), ilmu falak belum 

mengalami lompatan-lompatan kemajuan sepeti sekarang ini, dimana manusia mampu menjelajahi 

angkasa luar dan jalan-jalan di atas permukaan bulan. Dan ilmu falak ini telah mencapai 

kecermatan perhitungan luar biasa sehingga kemungkinan kesalahan dengan perbandingan satu 

banding seratus ribu per detik”. Lihat Yusuf Qardawi, Kaifa Nata’amalu ma’a al-Sunnah al-

Nabawiyyah, (USA: al-Ma’had al-Islamy li al-Fikri, t.t.), h. 155-167. 
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Muhammadiyah memahami hadis “Kita ini adalah ummat yang 

ummi, yang tidak bisa menulis dan juga tidak bisa menghitung satu bulan 

itu jumlah harinya....” di atas bahwa perintah Nabi SAW. Agar melakukan 

ru’yah itu merupakan perintah yang disertai ‘illat, yaitu keadaan umat masih 

ummi. Sehingga apabila keadaan itu telah berlalu, maka perintah tersebut 

tidak berlaku lagi, hisab boleh digunakan dan lebih utama.11  

Pada masa itu Ilmu Astronomi atau ilmu perbintangan belum 

berkembang, sehingga pengetahuan mengenai perbintangan masyarakat 

Arab sebatas untuk kepentingan penunjuk jalan di tengah padang pasir pada 

malam hari.12 Oleh karena itu, penentuan awal Ramadlan dan Syawal 

dianjurkan menggunakan metode ru’yah. Metode Ru’yah pada masa Nabi 

menjadi metode pilihan dan mungkin untuk dilakukan, karena metode hisab 

pada masa itu belum begitu masyhur. Dengan tidak menafikkan 

perkembangan ilmu perbintangan yang belum begitu maju. Ilmu 

Perbintangan mulai berkembang setelah kewafatan Nabi. 

                                                 
11Muhammadiyah termasuk pendukung kuat penggunaan hisab dan dapat dikatakan sebagai 

pelopor penggunaan hisab di Indonesia dalam penentuan bulan Qamariyah. Dalam sebuah tanya 

jawab majelis tarjih masalah ru’yah yang mu’tabar, ada sebuah pertanyaan seperti ini, “Apabila 

Ahli Hisab menetapkan bahwa bulan belum tampak (tanggal) atau sudah wujud tetapi tidak 

kelihatan padahal kenyataannya ada orang yang melihat pada malam itu juga, manakah yang 

mu’tabar?Majelis Tarjih memutuskan ru’yahlah yang mu’tabar. Pernyataan ini menegaskan 

bahwa apabila ahli hisab menetapkan bahwa bulan sudah wujud di atas ufuk dengan ketinggian 

tertentu, tetapi menurut hisab wujud bulan di atas ufuk dengan ketinggian tertentu itu tidak 

mungkin dapat dilihat (tidak mungkin ru’yah) namun kemudian kenyataannya ada orang yang 

dapat melihat bulan (berhasil ru’yah) pada malam itu juga, maka ru’yah yang demikian itulah 

yang mu’tabar. Sebaliknya, apabila ahli hisab menetapkan bahwa bulan belum wujud, atau positif 

berada di bawah ufuk, lalu ada orang yang mengatakan dapat melihat bulan (berhasil ru’yah), 

maka ru’yah itu bukanlah ru’yah yang mu’tabar. Jadi, ru’yah yang dianggap mu’tabar menurut 

putusan-putusan Tarjih dalam Muhammadiyah adalah apabila bulan menurut hisab telah wujud 

yakni positif di atas ufuk dengan tidak ditentukan berapa derajat positifnya itu. Lihat, Tim PP 

Muhammadiyah Majelis Tarjih, Fatwa-Fatwa Tarjih : Tanya Jawab Agama 3, (Yogyakarta : 

Suara Muhammadiyah, 2004), h. 130. 
12Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah, ..., 

h. 5. 
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Dengan kondisi masyarakat Arab yang ummi, yakni tidak mahir 

menulis dan juga menghitung sehingga tidak mungkin melakukan 

penentuan awal bulan Ramadlan dan Syawal dengan metode hisab, 

sebagaimana yang difirmankan Allah dalam surat ar-Rahman:5, dan surat 

Yunus: ayat 5 sebagaimana yang dipaparkan diatas.  

Argumentasi yang diutarakan Muhammadiyah dalam penetapan 

hukum hisab tidak serta merta menolak penggunaan metode ru’yah sama 

sekali. Namun Muhammadiyah memiliki kriteria yang ketat dalam 

penggunaan metode ru’yah. Dalam kumpulan fatwa-fatwa Himpunan 

Putusan Tarjih (HPT) Muhammadiyah,13 pernyataan tersebut menegaskan 

bahwa “apabila ahli hisab menetapkan bahwa bulan sudah wujud di atas 

ufuk dengan ketinggian tertentu, tetapi menurut hisab wujud bulan di atas 

ufuk dengan ketinggian tertentu itu tidak mungkin dapat dilihat (tidak 

mungkin ru’yah) namun kemudian kenyataannya ada orang yang dapat 

melihat bulan (berhasil ru’yah) pada malam itu juga, maka ru’yah yang 

demikian itulah yang mu’tabar. Sebaliknya, apabila ahli hisab menetapkan 

bahwa bulan belum wujud, atau positif berada di bawah ufuk, lalu ada 

orang yang mengatakan dapat melihat bulan (berhasil ru’yah), maka 

ru’yah itu bukanlah ru’yah yang mu’tabar”.  

Sebagaimana hadis Nabi yang diriwayatkan Imam Bukhari:14 

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ زحياَدٍ قاَلَ   ثَ نَا شُعْبَةُ حَدَّ ثَ نَا آدَمُ حَدَّ يَ احَدَّ عْتُ أبَُ وْ هُرَيْ رةََ رَضح ُ  سَحَ للَّّ

ُّ صَلَّ  ُ عَلَيْهح وَسَلَّمَ أوَْ قَ عَنْهُ يَ قُولُ قاَلَ النَّبح مح صَلَّى اللَُّّ ى اللَّّ  الَ قاَلَ أبَوُ الْقَاسح

                                                 
13Tim PP Muhammadiyah Majelis Tarjih, Fatwa-Fatwa Tarjih : Tanya Jawab Agama 3, 

...,h. 130. 
14Muhammad Bin Ismâ’îl Al-Bukhârî, Shaẖîh Bukhârî...., h. 309. 
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ةَ شَ عَلَيْهح وَسَلَّمَ صُومُوا لحرُؤْيتَحهح وَأفَْطحرُوا لحرُؤْيتَحهح فإَحنْ  لُوا عحدَّ مح ْْ َ عَلَيْكُمْ فأَََ عْبَانَ  غُب ح

)رواه البخاري(ثَلََثحيَْ   

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Adam telah 

menceritakan kepada kami Syu’bah telah menceritakan kepada 

kami Muhammad bin Ziyad berkata : aku mendengar Abû 

Hurairah radliallahu 'anhu berkata: Nabi SAW. bersabda : atau 

katanya Abû Al-Qasim shallallahu ‘alaihi wasallam telah 

bersabda: “Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan 

berbukalah dengan melihatnya pula. Apabila kalian terhalang 

oleh awan maka sempurnakanlah jumlah bilangan hari bulan 

Sya’ban menjadi tiga puluh”. 

 

Dan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari:15  

. إحنْ غُمَّ عَلَيْكُمْ فاَقْدُرُوْ لَهُ إحذَا راَيَْ تُمُوْهُ فَصُوْمُوْا وَإحذَا راَيَْ تُمُوْهُ فأَفَْطحرُوْا فَ   

 )رواه البخاري,واللفظ له ,و مسلم(

Artinya : Apabila kamu melihat hilal maka berpuasalah, dan 

apabila kamu melihatnya ber-‘Idul fitrilah!. Jika bulan 

terhalang oleh awan terhadapmu, maka estimasikanlah. (HR. 

Al-Bukhari dan lafadz di atas adalah lafadz dan juga 

diriwayatkan Muslim). 

 

 

Nahdlatul Ulama (NU) memahami matan hadis “Kita ini adalah 

ummat yang ummi, yang tidak bisa menulis dan juga tidak bisa menghitung 

satu bulan itu jumlah harinya....” tersebut merupakan penentuan awal bulan 

Qamariyah dapat dilakukan dengan cara ru’yah atau menyempurnakan 

bilangan hari bulan sebelumnya.16 Selain itu, kaum NU memahami bahwa 

penentuan awal bulan Ramadlan juga awal bulan lain tahun Qamariyah 

ditentukan sesuai dengan perintah teks matan hadis di atas, yakni ditentukan 

                                                 
15Ibid., h. 310. 
16Terdapat banyak hadis yang menjelaskan tentang hal ini meskipun redaksinya berbeda, 

tetapi memiliki makna yang sama. Dalam pembahasan ini penulis hanya mencantumkan dua hadis 

saja.  
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dengan cara melihat bulan secara fisik atau menyempurnakan bilangan hari 

bulan sebelumnya.17 Argumen NU ini juga di dukung oleh hadis Nabi SAW. 

riwayat Abu Dawud:18 
 

قْرحيْ قاَلَا اَخْبَ رَناَ اَ 
ُ
دٌ وَخَلَفُ ابْنُ هحشَامٍ الم  بُ وْ عَوَانةََ عَنْ مَنْصُوْرٍ عَنْ حَدَثَ نَا مُسَدَّ

نْ اَصْحَابح النَّبح صَلَّى اللَُّّ  راَشٍ عَنْ رَجُلٍ مح   عَلَيْهح وَسَلَّمَ : اخْتَ لَفَ رحبْعحي ح بْنح حح

نْ رَمَضَانَ  رح يَ وْمٍ مح ُ عَ فَ قَدحمَ أعَْرَبحيَّانح فَشَهحدَ  النَّاسُ فِح آخح لَيْهح ا عحنْدَ النَّبح ح صَلَّى اللَّّ

يَّةً فأَََمَرَ رَسُوْلُ اللّ هح صَ  ُ عَلَيْهح وَسَلَّمَ النَّ وَسَلَّمَ لََْهَلََّ الهحلََلَ امَْسح عَشح اسَ انَْ لَّى اللَّّ

.يُ فْطحرُوْا. )رواه ابو داود(  

Artinya : Telah bercerita kepadaku musaddad dan Khalaf ibn 

Hisyâm Al-Muqrî, keduanya berkata telah mengkhabarkan 

kepadaku Abû ‘Awânah Bin Manshûr dari Rib’î bin ẖirâsy dari 

saẖabat Nabi SAW , ia berkata : orang-orang berselisih 

pendapat mengenai akhir bulan Ramadlan, maka datanglah dua 

orang Badui menghadap Nabi SAW. dan bersaksi bahwa 

mereka berdua telah melihat hilal kemarin malam. Maka 

Rasulullah SAW. memerintahkan orang-orang untuk berbuka. 

(Diriwayatkan oleh Abû Dâwud). 

 

Menurut NU tidak ada hadis yang mengutamakan hisab atas ru’yah 

dalam hal penentuan awal bulan Qamariyah. NU juga tidak menafikan 

pentingnya ilmu hisab dalam penentuan awal bulan Qamariyah. Sebab, 

tanpa ilmu hisab, sebelum melakukan ru’yah akan sulit mengetahui 

hitungan bulan ataupun hari. Akan tetapi penentuan awal bulan Qamariyah 

yang terkait ibadah, menurut NU tetap harus dibuktikan dengan 

                                                 
17Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masa’il 1926-1999, ...,h. 196. 
18Abî Al-Tayyib Muhammad Syams Al-Haq Al-‘Azhîm Âbâdî, ‘Aûn Al-Ma’bûd Syarẖ 

Sunan Abî Dâwud, Juz 6, cet. 2 (Madinah : Al-Maktabah Al-Salafiyyah, 1968), h. 465. 
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menggunakan cara ru’yah, meskipun zaman sekarang tingkat akurasi ilmu 

hisab tidak diragukan lagi.19 

Perbedaan pemahaman Muhammadiyah dan NU dalam menentukan 

awal bulan Qamariyah selain memang dilatarbelakangi oleh perbedaan 

pengambilan dalil (dalam hal ini hadis), hal yang paling mendasar adalah 

perbedaan paradigma dan pendekatan metode pemahaman. Muhammadiyah 

dalam memahami hadis tentang hisab dan ru’yah menggunakan metode 

kontekstual dengan paradigma rasionalistik. Redaksi hadis“Kita ini adalah 

ummat yang ummi, yang tidak bisa menulis.... harus dipahami secara 

kontekstual. Pada waktu Nabi megucapakan hadis ini memang kondisi 

masyarakat Arab masih belum banyak yang pandai berhitung. Ketika hadis 

ini dipahami umat Islam hari ini, dimana umat Islam sudah pandai berhitung 

dan didukung peralatan yang canggih, maka tidak ada alasan yang memadai 

untuk melarang melakukan hisab bagi umat Islam.  

Pemahaman yang berbeda ditampilkan oleh NU. Redaksi hadis 

“Kita ini adalah ummat yang ummi yang tidak bisa menulis dan juga tidak 

bisa menghitung....dipahami secara tekstual dengan paradigma literalis. 

Pemahaman demikian juga didukung oleh hadis-hadis yang menjelaskan 

hisab dan ru’yah dan juga dipahami secara tekstualis-literalis. 

B. Istighatsah 

Definisi Istighatsah  secara etimologi adalah mashdar (pokok kata)  

dari kata kerja   استغاثا - يستغيث –استغاث  yang artinya adalah :  طلب الغيث yaitu 

meminta pertolongan.20 Adapun istighatsah  menurut ahli nahwu adalah: 

                                                 
19Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masa’il 1926-1999, ...,h. 197. 
20Rohi Baalbaki, Al-Mawrid : A Modern Arabic-English Dictionary,..., h. 807. 
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 نداء يخلص من شدة أ و يعين على دفع بلية21 

yaitu menyeru orang yang dapat melenyapkan kesulitan dan menolong 

orang untuk menghilangkan mara bahaya.  

 
Secara istilah istighatsah berarti permintaan tolong dan bantuan oleh 

seseorang kepada orang lain untuk membantu memenuhi kebutuhan atau 

menolak bahaya dalam situasi kritis yang dialaminya. Istighatsah yang 

dirangkai dengan mujahadah serta tawassul mempunyai arti meminta 

pertolongan kepada Allah dengan memanjatkan do’a bersama kepada Allah 

agar mendapat hal-hal yang bermanfaat atau terhindar dari bahaya dengan 

menyebut nama seorang Nabi atau Wali karena memulyakan keduanya. 

Adapun dalil yang menyatakan tentang istighatsah sebagaimana hadis Nabi 

yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari:22 

ثَ نَا اللَّيْثُ، عَنْ عُبَ يْدح اللَّّح  ثَ نَا يََْيََ بْنُ بُكَيٍْْ، حَدَّ حَمْزةََ   بْنح أَ ح جَعْفَرٍ، قاَلَ: سَحَعْتُ حَدَّ

عْتُ عَبْدَ اللَّّح بْنَ عُمَرَ رَ بْنَ عَبْدح اللَّّح بْنح عُمَ  ُّ رَ، قاَلَ: سَحَ ُ عَنْهُ، قاَلَ: قاَلَ النَّبح يَ اللَّّ  ضح

ُ عَلَيْهح وَسَلَّمَ  َ يَ وْمَ الْقحيَامَةح ليَْسَ : مَا يَ زاَلُ الرَّجُلُ يَسْأََلُ النَّاسَ حَتَّّ صَلَّى اللّ ه هح   يأََْ َح فِح وَجْهح

ُُ نحصْفَ الْْذُُنح فَ ب َ الشَّمْسَ تَدْنوُ يَ وْمَ الْقحيَامَةح حَتَّّ يَ ب ْ  مُزْعَةُ لحَْمٍ، وَقاَلَ: إحنَّ  ََ الْعَرَ نَا لُ ي ْ

حَُمَّدٍ  وُسَى، ثَُُّ بِح ذَلحكَ اسْتَ غَاثوُا بحآدَمَ، ثَُُّ بِح ُ عَلَيْهح وَسَلَّمَ  صَلَّى هُمْ َْ ري(. )رواه البخااللّ ه  

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah 

menceritakan kepada kami al-Laits dari Ubaidullah bin Abu Ja’far 

berkata; Aku mendengar Hamzah bin Abdullah bin Umar berkata; 

Aku mendengar: Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu berkata; Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: “Senantiasa ada seorang yang 

suka meminta-minta kepada orang lain hingga pada hari qiyamat dia 

datang dalam keadaan wajahnya terpotong (bagian) dagingnya”. 

                                                 
21Jamal al-Dîn Muhammad Ibn ‘Abdillah Ibn Malik, Syarẖ Ibnu ‘Aqîl ‘Ala Al-Alfiyah, 

(Semarang : Toha Putra, tt.), h. 142. 
22Muhammad Bin Ismâ’îl Al-Bukhârî, Shaẖîh Bukhârî...., h. 359, hadis no. 1475 Kitab 24 

“al-Zakât”. 
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Dan Beliau juga bersabda: “Matahari akan didekatkan pada hari 

qiyamat hingga keringat akan mencapai ketinggian setengah telinga. 

Karena kondisi mereka seperti itu, maka orang-orang memohon 

bantuan (do'a) kepada nabi Adam, Musa, kemudian Muhammad 

Shallallahu'alaihiwasallam”. Abdullah bin Shalih menambahkan 

telah menceritakan kepada saya al-Laits telah menceritakan kepada 

saya Ibnu Abu Ja’far: “Maka Beliau memberi syafa’at untuk 

memutuskan perkara diantara manusia hingga akhirnya Beliau 

mengambil tali pintu (surga). Dan pada hari itulah Allah 

menempatkan Beliau pada kedudukan yang terpuji yang dipuji oleh 

seluruh makhluq yang berkumpul”. Dan berkata, Mu'allaa telah 

menceritakan kepada kami Wuhaib dari An-Nu'man bin Rasyid dari 

Abdullah bin Muslim saudara dari Az Zuhriy dari Hamzah bahwa dia 

mendengar Ibnu 'Umar radliallahu ‘anhuma dari Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam tentang masalah ini”. (HR. Al-Bukhari). 

 

Nahdlatul Ulama, sebagaimana ulama salafusshalih meyaki bahwa 

para Nabi dan orang-orang yang shaleh bisa memberikan pertolongan 

(syafa’at), baik di hari ini maupun di hari kiamat. Maksud meminta 

pertolongan kepada para Nabi maupun orang yang dekat dengan Allah, 

seperti para Wali dan juga orang-orang yang shaleh sesungguhnya meminta 

kepada Allah melalui wasilah derajat kemulyaan yang telah diberikan 

kepada orang-orang yang dekat dengan-Nya.  

Sedangkan Muhammadiyah memahami wasilah yang dilakukan 

dengan berziarah kubur makam Nabi dan Auliya dianggap meminta-minta 

kepada orang yang dimakamkan di dalamnya. Ia juga melarang menjadikan 

perantara pada orang yang sudah meninggal, baik kepada para Nabi maupun 

kepada orang-orang shaleh untuk meminta pertolongan kepada Allah. 

Dalam Putusan Tarjih mengenai ziarah kubur dinyatakan “Dan janganlah 

mengerjakan di situ sesuatu yang tiada diizinkan oleh Allah dan Rasul-Nya, 

seperti: meminta-minta pada mayat dan membuatnya perantaraan 
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hubungan kepada Allah.”23 Hal tersebut didasarkan pada pemahaman atas 

firman Allah ayat Yunus 106: 

فَعٌكَ وَلاَ  ذًا  ا يَضُرَُّ  فاَحنْ فَ عَلْتَ فاَحنَّكَ لحقَوْلحهح تَ عَالََ : وَلَا تَدْعُ محنْ دُوْنح اللّ هح مَالَا يَ ن ْ

(٦٠١محنَ الظَّا لحمحيَْْ . )يُ وْنُسْ :   

Artinya: karena firman Allah ta’ala: “dan janganlah memohon selain 

kepada Allah yang tiada dapat memanfaati dan membahayakan kamu, 

maka apabila kamu mengerjakannya juga niscayalah kamu tergolong 

orang-orang yang menganiaya”. (Q.S. Yunus: 106) 

 

Dan diperkuat hadis Nabi yang diriwayatkan Imam Thabrânî24: 

ان فِ زمن النب ص مناف لمؤمنيْ، وقال ق يؤذي اوروى الطبرني بإسناده )أنهْ 

انه ) قال النب بعضهم : قوموا بنا نستغيث برسول الله ص من هذا المنافق، ف

(لا يستغاث  ، وانما يستغاث بالله )  :  

Artinya: ....“Sesungguhnya istighatsah itu tidak (boleh 

dimintakan) kepadaku, tetapi istighatsah itu kepada 

Allah”.(HR. Thabrânî). 

 

Redaksi matan hadis di atas mengandung dua pesan bahwa tidak 

diperbolehkan memohon pertolongan kepada Nabi SAW. dan perintah 

untuk memohon pertolongan hanya kepada Allah. Hadis ini dijadikan dasar 

oleh Muhammadiyah sebagai hujjah bahwa Istighatsah kepada para Nabi 

tidak diperbolehkan, apalagi kepada para manusia yang derajatnya di bawah 

mereka. 

Secara historis, hadis ini muncul karena pada zaman Nabi pernah ada 

seorang munafiq yang selalu mengganggu orang orang-orang mukmin. 

                                                 
23Abdul Munir Mulkhan, Masalah-Masalah Teologi dam Fiqh dalam Tarjih 

Muhammadiyah...., h. 415. 
24Abî al-Qâsim Sulaimân bin Ahmad al-Thabrânî, al-Mu’jam al-Kabîr, Juz 10, (Kairo: 

Maktabah Ibn Taimiyah, 1983), h. 162.  
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Kemudian berkatalah salah seorang diantara orang mukmin:”Marilah kita 

bersama-sama Istighatsah kepada Rasulullah SAW. supaya kita 

dihindarkan dari tindakan buruk orang munafiq ini”. Kemudian Nabi 

bersabda sebagaimana dalam hadis di atas.  

C. Tawassul 

Secara etimologi, term tawassul merupakan bentuk mashdar dari وسل 

(wasala). Dari kata tersebut, sebagaimana dikutip dalam lisan al-‘Arab25 

muncul beberapa kata lain seperti وسيلة (wasîlah) dan توسّل (tawassul). Term 

ini jika dikaitkan dengan Allah mempunyai arti menjalankan suatu aktivitas 

yang tujuannya untuk mendekat kepada Allah. Tawassul memiliki arti dasar 

mendekat, sementara wasilah adalah media perantara untuk mencapai 

tujuan. Secara terminologi tawassul adalah berdo’a kepada Allah melalui 

perantara para Nabi atau shalihîn agar doanya dikabulkan oleh Allah 

SWT.26 Pengertian tawassul inilah yang dipahami dan dijadikan pegangan 

serta menjadi corak ibadah kaum Nahdliyin (NU). Pengertian tawassul ini 

digali dari firman Allah SWT : 

َ وَابْ تَ غُوْا إحليَْهح  لَ  يهآءَي ُّهَا الَّذحيْنَ ءَامَنُوا ات َّقُوْا اللّ ه ي ْ هحدُوا فِح سَبحيْلحهح الْوَسح لَعَلَّكُمْ ةَ وَجه

(٥۳تُ فْلححُوْنَ.)المائدة :   

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah 

dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 

pada jalan-Nya supaya kamu mendapat keberuntungan. (Q.S. al-

Mâidah :35) 

 

                                                 
25Abu al-Fadl Jamal Al-Din Muhammad Ibn Mukrim Ibn Manzhur Al-Ifriqi Al-Mishri, 

Lisan Al-‘Arab, jil. 1, (Beirut : Dâr Al-Shadir, 1990), h. 724-725. 
26Tim PCNU Kab. Blitar, Amaliyah Yaumiyah Aswaja Annahdliyyah, ...,h. 47.  



 89 

Tawassul atau mendekatkan diri kepada Allah swt. dengan 

menggunakan perantara, baik dengan perantara nama-nama Allah (al-Asma' 

al-Husna), sifat-sifat Allah, amal shaleh, atau melalui makhluk Allah, baik 

dengan doanya atau kedudukannya yang mulia disisi Allah, merupakan 

warisan tradisi dalam Islam yang telah dijalankan oleh para sahabat dan 

tabi`in. Tentu banyak cara yang digunakan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah, namun kesemuanya harus yang dibenarkan syari`at Islam. Ibn Abbas 

menafsirkan, sebagaimana disadur Quraish Shihab dalam Tafsîr al-Mishbah 

Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’ân “Jika seseorang merasakan 

kebutuhan kepada sesuatu, dia akan menempuh segala cara untuk meraih 

ridla dan menyenangkan siapa yang dia butuhkan itu. Demikian juga sikap 

manusia yang selalu membutuhkan Allah”.27 

Tawassul tidak hanya dilakukan kepada orang yang masih hidup, 

namun juga dapat dilakukan kepada orang yang sudah meninggal.  Orang 

yang sudah meninggal yang biasanya dijadikan wasilah adalah para Nabi, 

Wali, dan orang-orang yang dipercaya keshalehannya. Salah satu bentuk 

(ibadah) tradisi NU adalah ziarah ke makam Auliya dan shalihin. Dalam 

ziarah kubur inilah, warga NU mengaplikasikan tawassul melalui para wali 

yang telah meninggal.  

Keberadaan tawassul dijadikan bagian dari tradisi Islam serta 

memiliki nilai ibadah bagi yang menjalankannya ternyata tidak serempak 

diyakini oleh umat Islam, khususnya di Indonesia. Sementara pengikut NU 

berbondong-bondong melakukan ziarah ke makam auliya` untuk ber-

                                                 
27Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’ân, 

(Jakarta:Lentera hati, 2001),Vol. 3, h. 87-88. 
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tawassul, Muhammadiyah justru menilai hal tersebut dan merupaka bid`ah, 

dan masuk kategori TBC yang harus dihilangkan dari ajaran agama Islam. 

Beda pemahaman tentang boleh tidaknya ziarah kubur untuk ber-tawassul 

memang banyak terjadi di kalangan ulama. Pendapat mayoritas ulama 

mengatakan boleh. Namun beberapa ulama mengatakan tidak boleh. Akan 

tetapi jika dikaji lebih dalam, perbedaan tersebut hanya sebatas perbedaan 

lahiriyah, bukan perbedaan yang mendasar. Pada dasarnya tawassul kepada 

dzat (entitas seseorang), adalah tawassul pada amal perbuatannya, sehingga 

masuk dalam kategori tawassul yang diperbolehkan oleh para ulama. Syaikh 

Ibn Taimiyah pernah ditanya pendapatnya tentang boleh tidaknya tawassul 

kepada Nabi Muhammad SAW. lalu beliau menjawab, “Alhamdulillah, 

bahwa yang demikian itu dianjurkan menurut kesepakatan kaum 

muslimin”.28 

Al-Albani juga mengatakan dalam kitab Al-Tawassul Anwâ’uhu wa 

Ahkâmuhu bahwa tawassul diperbolehkan dengan asma’ dan sifat Allah, 

dengan perbuatan baik yang kita lakukan (amal shaleh), dan dengan 

perantara amal-amal orang shaleh. Al-Albani juga mengatakan bahwa 

tawassul itu disyari’atkan atas dasar nash al-Qur’an dan Hadis dan secara 

terus menerus diamalkan oleh salafusshalih dan disepakati oleh kaum 

muslimin.29 

                                                 
28Ibn Taimiyah, Al-Fatâwâ Al-Kubrâ, jil. 2, (Beirut: Dâr Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 1987), h. 

422. 
29Muhammad ‘Aidul ‘Ubbayya, Al-Tawassul Anwâ’uhu wa Ahkâmuhu, (Beirut :Al-Maktab 

Al-Islâmî, 1983), h. 32-41. 
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 Dalil yang dijadikan pedoman tawassul kepada orang yang sudah 

meninggal yaitu30 : 

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ عَبْدح اللَّّح الَْْ  ثَ نَا الحَْسَنُ بْنُ مَُُمَّدٍ، حَدَّ  بْنُ نْصَارحيُّ، حَدَّثَنح أَ ح عَبْدُ اللَّّح حَدَّ

يَ  ، عَنْ ثُُاَمَةَ بْنح عَبْدح اللَّّح بْنح أنََسٍ، عَنْ أنََسٍ رَضح َْْطَّ الْمُثَ نََّّ ُ عَنْهُ، أَنَّ عُمَرَ بْنَ ا   ابح  اللَّّ

، فَ قَ  انَ إحذَا قَحَطوُا اسْتَسْقَى بحالْعَبَّاسح بْنح عَبْدح الْمُطَّلحبح نَّا نَ تَ وَسَّلُ إح َْ ُْ ليَْكَ الَ: اللَّهُمَّ إحنَّا 

ُ عَلَيْهح وَسَلَّمَ بحنَبحي حنَا  : فَ يُسْقَوْنَ الَ سَّلُ إحليَْكَ بحعَم ح نبَحي حنَا فاَسْقحنَا، قَ فَ تَسْقحينَا، وَإحنَّا نَ تَ وَ  صَلَّى اللّ ه

 )رواه البخارى(

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Al-Hasan bin Muhammad 

berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah Al 

Anshari berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku ‘Abdullah bin 

Al Mutsanna dari Tsumamah bin 'Abdullah bin Anas dari Anas bin 

Malik bahwa ‘Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu ketika kaum 

muslimin tertimpa musibah, ia meminta hujan dengan berwasilah 

kepada ‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib seraya berdo'a, “Ya Allah, kami 

meminta hujan kepada-Mu dengan perantaraan Nabi kami, kemudian 

Engkau menurunkan hujan kepada kami. Maka sekarang kami 

memohon kepada-Mu dengan perantaraan paman Nabi kami, maka 

turunkanlah hujan untuk kami.” Anas berkata, “Mereka pun kemudian 

mendapatkan hujan.” (HR. Bukhari). 

 

Di tinjau dari asbabul wurudnya hadis, pada masa pemerintahan 

Umar bin Khatthab penduduk Madinah mengalami kekeringan. Kemudian 

Umar berdo’a kepada Allah agar diturunkan hujan, sebagaimana redaksi 

hadis di atas. Pemahaman Muhammadiyah mengenai makna hadis di atas 

adalah ber-tawassul dengan Nabi SAW bukan ber-tawassul dengan 

menyebut nama Nabi SAW. Akan tetapi, maksudnya adalah ber-tawassul 

dengan do’a Nabi SAW. Demikian juga ber-tawassul dengan Shahabat 

Abbas r.a. juga bukan menyebut namanya atau dengan kemuliaannya 

                                                 
30Muhammad Bin Ismâ’îl Al-Bukhârî, Shaẖîh Bukhârî...., h. 245, hadis no. 1010, Kitab 15 

“al-Istisqa’”. Hasil penelitian penulis, hadis tawassul di atas berstatus ẖasan li dzatihi. 
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Shahabat Abbas melainkan dengan do’anya. Dan tidak ada indikasi 

diperbolehkannya berdoa melalui orang shaliẖ yang sudah meninggal. 

NU memahami hadis di atas dengan berlandaskan beberapa dalil dan 

pendapat shahabat. Menurut  pendapat Imam Ibnul Qoyyim, orang yang 

sudah meninggal itu dapat mendengar dan mengetahui apa yang dilakukan 

oleh orang-orang yang masih hidup. Pendapat ini didasari oleh sebuah hadis 

yang diriwayatkan dari Aisyah: “Tidaklah seorang yang menziarahi kubur 

saudaranya dan duduk disisinya, melainkan ia mendengarkan dan 

menjawab perkataannya hingga dia bangkit”. Dan orang yang telah 

meninggal dapat mendoakan saudaranya berdasarkan hadis yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr “Tidaklah ada diantara orang muslim 

yang lewat di dekat kuburan saudaranya yang dikenalnya selagi di dunia. 

Lalu dia mengucapkan salam kepadanya melainkan Allah mengembalikan 

rohnya kepadanya hingga ia membalas salam” (membalas salam berarti 

mendoakan keselamatan).31 Hal ini dikuatkan oleh firman Allah dalam surat 

Al-Imran :169, yang artinya Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang 

yang gugur di jalan Allah itu benar-benar mati; bahkan mereka itu hidup di 

sisi Tuhannya dengan mendapat rizki ( QS. Ali Imran 169).  

Dengan dalil-dalil di atas tampak bahwa orang yang telah meninggal 

dan memiliki kedekatan dengan Allah (orang-orang yang gugur di jalan 

Allah) pada hakikatnya masih hidup dan dapat mendengar, melihat bahkan 

dapat mendoakan orang yang masih hidup. Sedangkan hadis yang 

diriwayatkan oleh Shahabat Anas tentang Shahabat Umar ber-tawassul 

                                                 
31Ibn Qayyim al-Jauziyah, al-Ruh li ibnil Qoyyim al-Jauziyah, terj. Sayyid Jamili, cet. IV, 

(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1986), h. 15. 
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dengan Shahabat Abas bin Abdul Mutholib setelah wafatnya Nabi tidak 

dapat ditarik kesimpulan bahwa tawassul dengan orang yang sudah wafat 

itu tidak diperbolehkan. Karena terdapat hadis yang jelas menerangkan 

diperbolehkannya tawassul dengan orang yang telah meninggal. Hadis yang 

diriwayatkan Imam Tabrani mengatakan bahwa Nabi berdoa untuk Fatimah 

binti Asad dengan ber-tawassul pada kenabian Nabi Muhammad dan nabi-

nabi sebelum Nabi Muhammad yang sudah wafat. Dasar inilah yang 

memperkuat argumen kaum NU dalam memahami hadis di atas. 

Sedangkan pemahaman Muhammadiyah yang tidak menanggap 

keberadaan tawassul menjadi bagian ibadah dalam ajaran Islam bila 

ditelusuri dalam HPT Muhammadiyah tidak ditemukan keterangan yang 

rinci. Namun Muhammadiyah jelas tidak sepakat pada praktik berdo’a 

dengan cara ber-tawassul (melalui wasilah atau perantara).  

Tuntunan berdoa yang baik, sebagaimana dimuat dalam kitab HPT 

Muhammadiyah hanya menyebutkan bahwa do’a itu diawali dengan memuji 

Allah, shalawat Nabi lalu menyampaikan isi do’a, kemudian diakhiri 

dengan membaca hamdalah.32 Hal ini didasarkan pada hadis riwayat Abu 

Dawud dan at-Tirmidzi, serta surat Yunus ayat  9-10.  Nukilan hadis dan 

ayat tersebut di atas ialah sebagai berikut: 

مْ فَ لْيَبْدَ أبْحتَحْ  ُْ يْدح اللّ هح تَ عَالََ وَالث َّنَاإحذَا صَلَّى أَحَدُ  يُصَل ح عَلَى النَّبح ح مح
ُ ءح عَلَيْهح ثَُُّ لح  صَلَّى اللّ ه

اَ يَ  (ميذيشَاءُ )رواه أبو داود والت عَلَيْهح وَسَلَّمَ ثَُُّ لحيَدْعُ بَ عْدَهُ بِح  

Artinya : Apabila berdoa salah seorang di antaramu, mulailah 

dengan memuji Allah, kemudian membaca shalawat Nabi SAW 

                                                 
32Tim PP Muhammadiyah Majelis Tarjih, Fatwa-Fatwa Tarjih : Tanya Jawab Agama 1, 

cet.VII, (Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, 2003), h. 83-84. 
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kemudian barulah memohon apa yang dikehendaki (HR. Abu Dawud 

dan At-Tirmidzî).33 

 

Allah berfirman dalam surat Yunus: 9-10, 

تح ي َ  لححه لُوا الص ه مْ رَب ُّهُمْ بحاح إحنَّ الَّذحيْنَ اهمَنُ وْا وَعَمح رُ ۗ  هحمْ يْْهنح هْدحيْهح مُ اْلانَْ هه نْ تََْتحهح ْ تََْرحيْ مح  فِح

نَكَ الل ههُمَّ وَتَحَيَّتُ هُ  هَا سُبْحه هُمْ فحي ْ . دَعْوه هَا سَلهمٌ جَن هتح النَّعحيْمح رُ  ۗ  مْ فحي ْ هُمْ انَح وَاهخح دَعْوه

. لَمحيَْْ  اْلَحمْدُ للّح هح رَب ح الْعه

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal-amal saleh, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka Karena 

keimanannya,  di bawah mereka mengalir sungai- sungai di dalam 

surga yang penuh kenikmatan. Do'a, mereka di dalamnya ialah: 

"SUBHANAKALLAHUMMA", dan salam penghormatan mereka 

ialah: "SALAM". dan penutup doa mereka ialah: 

"ALHAMDULILAAHI RABBIL 'AALAMIN". 

Selain dari pada keterangan tentang cara berdo’a, HPT 

Muhammmadiyah juga menjelaskan masalah ziarah kubur, putusan tarjih 

menyatakan: “Dan janganlah mengerjakan di situ sesuatu yang tiada 

diizinkan oleh Allah  dan Rasul-Nya, seperti: meminta-minta pada mayat 

dan membuatnya perantaraan hubungan kepada Allah”.34 Jadi dengan 

                                                 
33Muhammad bin ‘Îsâ bin Saurah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, (Riyadl : Maktabah al-

Ma’ârif, 1998), h. 790, hadis no. 3477, Kitab 45 “al-Da’awat”. Lihat juga, Abî Dâwud al-

Sijistânî, Sunan Abî Dâwud,Juz 2, (Beirut : Dâr Ibn Hazm, 1997), h. 110, hadis no. 1481 Kitab 

2“al-Shalat”. 
34Hal tersebut di dasarkan pada firman Allah surat Yunus ayat 106, yang artinya :Dan 

janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan tidak (pula) memberi 

mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu berbuat (yang demikian), itu, Maka 

Sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang zalim". Juga firman Allah surat az-

zumar ayat yang menjelaskan tentang tindakan orang musyrik Makkah. Ketika menyembah 

kepada berhala-berhala, mereka mengatakan bahwa berhala itu untuk mendekatkan kepada-Nya 

sedekat-dekatnya. Allah berfirman dalam surat Az-zumar ayat 3, yang artinya: Ingatlah, Hanya 

kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik) dan orang-orang yang mengambil pelindung 

selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan 

kami kepada Allah dengan sedekat- dekatnya". Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara 

mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-

orang yang pendusta dan sangat ingkar. Lihat Tim PP Muhammadiyah Majelis Tarjih, Fatwa-

Fatwa Tarjih : Tanya Jawab Agama 1,...h. 209-212. 
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berlandaskan pada keputusan tarjih di atas, sesungguhnya Muhammadiyah 

tidak menyepakati adanya tawassul kepada orang yang sudah meninggal 

(mayat). Salah satu dalil aqli yang digunakan adalah bahwa orang yang 

sudah meninggal sudah tidak bisa berbuat apa-apa, dan tidak bisa 

mendengar. 

Dalam memahami tawassul Muhammadiyah lebih mengarah kepada 

pemurnian ajaran Islam dengan  paradigma rasionalis. Kisah-kisah dalam 

redaksi hadis yang menyatakan hal-hal yang mistis semua dipahami dalam 

kerangka rasional. Kata kuncinya ada dua hal, redaksi hadis yang 

memberikan makna hakiki dan redaksi hadis yang memberikan makna 

majazi. Bila ternyata redaksi hadis tersebut menyatakan hal-hal yang mistis, 

maka redaksi tersebut akan diberi makna majazi dan akan dicarikan alasan 

pembenar dalil yang rasional. 

Sedangkan NU dalam memahami hadis, seperti halnya pada sub bab 

yang telah dipaparkan di atas, yaitu menggunakan paradikma literalis-

tekstualis. Jadi hadis-hadis tentang tawassul yang menyampaikan kabar 

tentang mistis akan dipahami secara makna hakiki. 

D. Talqin 

Definisi talqin secara etimologi berasal dari kata laqqana yulaqqinu  

yang bermakna mendikte, mengajarkan, atau memahamkan secara lisan. 

Sedangkan secara terminologi talqin dipahami sebagai bimbingan 

mengucapkan kalimat syahadat atau kalimat yang baik yang dibisikkan 

kepada seorang mukmin yang telah menampakkan tanda-tanda kematian 

atau dalam keadaan sakaratul maut (menurut paham Muhammadiyah). 
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Dalam realitasnya, talqin juga memiliki pengertian lain, yakni mendekte 

orang yang sudah meninggal. Talqin ini dilakukan di atas kubur setelah 

mayit dikebumikan.  Dalam pengertian tersebut, talqin dipahami sebagai 

kegiatan membaca beberapa ayat al-Qur’an, Hadis, pertanyaan-pertanyaan 

yang akan dilontarkan oleh  malaikat di dalam kubur serta memanjatkan 

do’a kepada mayat agar diampuni dosanya dan dirahmati. 

Muhammadiyah memahami talqin adalah menuntun orang yang 

akan meninggal dunia untuk mengucapkan dua kalimat tauhid, bukan bukan 

pada orang yang sudah meninggal dunia.35 Hal ini dilakukan dengan tujuan 

mengesakan Allah karena mengimplementasikan hadis Nabi yang 

diriwayatkan HR. Muslim, Abu Dawud, dan al- Tirmidzi).36 

حْلََهُُاَ، عَنْ  لٍ الَْْحْدَرحيُّ فُضَيْلُ بْنُ حُسَيٍْْ، وَعُثْمَانُ بْنُ أَ ح شَيْبَةَ،  امح ثَ نَا أبَوُ َْ وحَدَّ

ثَ نَا يََْيََ  ثَ نَا عُمَارةَُ بْنُ غَزحيَّةَ، حَدَّ ، حَدَّ ثَ نَا بحشْرُ بْنُ الْمُفَضَّلح امحلٍ: حَدَّ بحشْرٍ، قاَلَ أبَوُ َْ

دُْرحيَّ، يَ قُولُ: قاَلَ رَسُولُ اللَّّح بْنُ عُمَارةََ، قاَ ْْ عْتُ أبَاَ سَعحيدٍ ا ُ عَلَيْهح لَ: سَحَ صَلَّى اللّ ه

مْ لَا إحلَهَ إحلاَّ اللَُّّ وَسَلَّمَ  ُْ  )رواه مسلم وابوداود والتمذي  (  : لَق حنُوا مَوْتاَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Kamil Al-Jahdari 

Fudlail bin Husain dan Utsman bin Abu Syaibah keduanya dari Bisyr 

- Abu Kamil berkata- Telah menceritakan kepada kami Umarah bin 

Ghaziyyah telah menceritakan kepada kami Yahya bin Umarah ia 

berkata, saya mendengar Abu Sa'id Al Khudri berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Tuntunlah orang yang 

sedang berada di penghujung ajalnya agar membaca (kalimat), ‘LAA 

ILAAHA ILLALLAH’”. (HR. Muslim, Abu Dawud, dan al- Tirmidzi). 

 

                                                 
35Ibid., h. 203. 
36Abî al-Husain Muslim bin al-Hajjâj, Shaẖîh Muslim,Juz 2, (Beirut : Dâr al-Fikr, 1992), h. 

631, hadis no. 916:1, Kitab “al-Janâiz”. Lihat juga, Muhammad bin ‘Îsâ bin Saurah al-Tirmidzî, 

Sunan al-Tirmidzî, (Riyadl : Maktabah al-Ma’ârif, 1998), h. 233, hadis no. 976, Kitab 8 “al-

Janâiz”. Abî Dâwud al-Sijistânî, Sunan Abî Dâwud,Juz 3, (Beirut : Dâr Ibn Hazm, 1997), h. 318, 

hadis no. 3117 Kitab 15 “al-Janâiz”. Hasil penelitian penulis, hadis teantang talqin berstatus 

shaẖih li ghairihi. 
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Sedangkan orang yang sudah meninggal tidak bisa dituntun untuk 

mengucapkan sesuatu. Dalil al-Qur’an yang dipergunakan untuk 

memperkuat pendapat ini adalah Surat Al-Fathir ayat 22: 

عُ مَنْ يَّشَآءُ  ۗ  وَمَا يَسْتَوحى اْلَاحْيَآءُ وَاْلَامْوَاتُ  عٍ مَّنْ فِح  ۗ  احنَّ لَله يُسْمح سُْمح وَمَآانَْتَ بِح

 .الْقُبُ وْرح 

Artinya: Dan tidak sama orang-orang yang hidup dan orang yang 

telah mati. Sesungguhnya Allah memeberi pendengaran kepada siapa 

yang dikehendaki, dan kamu tidak dapat menjadikan orang di dalam 

kubur mendengar. (Q.S. al-Fatir: 22) 

 

Pendapat NU mengenai talqin mayit disatu sisi sama dengan 

Muhammadiyah, yaitu menuntun orang yang akan meninggal dunia supaya 

mengucapkan kalit tauhit. Sebagaimana sabda Nabi yang diriwayatkan Abu 

Dawud).37 : 

ان اخر مْلَ منْ   ) مه لااله الاالله دخل الْنة  )رواه احمد وابوداود والحاْ

Artinya : “Barang siapa yang akhir katanya laa ilaaha illallah akan 

masuk surga” (HR. Abu Dawud). 

 

Selain daripada itu NU juga memahami talqin adalah menuntun 

orang yang baru saja meninggal dunia dengan didasarkan hadis yang 

diriwayatkan al-Thabrani:38  

، قاَلَ: شَهحدْتُ أبَاَ أمَُامَةَ وَهُوَ فِح  ،   الن َّزعْعَنْ سَعحيدح بْنح عَبْدح اللَّّح الَْوْدحي ح فَ قَالَ: إحذَا أنَاَ مُتُّ

مَا أمََرَناَ رَسُولُ اللَّّح  َْ وَْتاَناَ، أمََرَناَ رَسُولُ اللَّّح  أَنْ  عَلَيْهح وَسَلَّمَ  صَلَّى اللّ هُ فاَصْنَ عُوا  ح  صَلَّى  نصْنَعَ بِح
                                                 

37Ibid., h. 318, hadis no. 3116 Kitab 15 “al-Janâiz”. 
38Abî al-Qâsim Sulaimân bin Ahmad al-Thabrânî, al-Mu’jam al-Kabîr, Juz 8..., h. 298, 

hadis no. 7979. Mayoritas ‘ulama berpendapat bahwa hadis ini dla’if, namun bagi kalangan 

nahdliyyin sebagai fadla’ilul ‘amal, hadis ini dapat diamalkan. Selain itu juga sebagai salah satu 

cara untuk  memotivasi diri dalam ibadah. Hadisini juga diperkuat oleh firman Allah dalam surat 

Adz-Dzariyat : 55, yang artinya “Dan berilah peringatan. Sesungguhnya peringatan itu 

bermanfaat bagi orang-orang yang beriman”. Selain itu, pendapat ulama madzhab pun juga 

memperkuat kesunnahan mentalqin mayit setelah proses pemakan selesai. Lihat Ngabdurrahman 

al-Jawi dan Abdul Manan A. Ghani, Tradisi Amaliyah NU dan Dalil-Dalilnya, ...,h. 44-45. 
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ُ عَلَيْهح وَسَلَّمَ    الت ُّراَبَ عَلَى قَ بْرحهح، فَ لْيَ قُمْ فَ قَالَ: " إحذَا مَاتَ أَحَدٌ محنْ إحخْوَانحكُمْ، فَسَوَّيْ تُمُ  اللّ ه

ُْمْ عَلَى رأَْسح قَ بْرحهح، ثَُُّ لحيَ قُ  : ياَ هُ يَسْمَعُهُ وَلا يُحُيبُ، ثَُُّ يَ قُولُ لْ: ياَ فُلَنَ بْنَ فُلَنةََ، فإَحنَّ أَحَدُ

دْناَ رَ فُلَنَ بْنَ فُلَنةََ، فإَحنَّهُ يَسْتَوحي قاَعحدًا، ثَُُّ يَ قُولُ: ياَ فُلَنَ بْ  َكَ نَ فُلَنةََ، فإَحنَّهُ يَ قُولُ: أرَْشح حمح

، وَلَكحنْ لا تَشْعُرُونَ، فَ لْي َ  رْ مَا خَرَجْتَ عَلَيْهح محنَ الدُّ اللَُّّ ُْ ، نْ يَا شَهَادَةَ أَنْ لا إحلهََ إحلا اللَُّّ قُلْ: اذْ

يتَ بحاللَّّح ربًَّا، وَبحالإحسْ  حَُمَّدٍ نبَحيًّا، وَبحالْقُ وَأَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ، وَأنََّكَ رَضح رْآنح لَمح دحينًا، وَبِح

بحهح، وَيَ قُ إحمَامًا، فإَحنَّ مُنْكَرً  هُمَا بحيَدح صَاحح ن ْ دٌ مح ولُ: انْطلَحقْ بحنَا مَا نَ قْعُدُ عحنْدَ ا وَنَكحيْاً يأََْخُذُ وَاحح

يجَهُ دُونَ هُمَا "، فَ قَالَ رَجُ  ُ حَجح ََْ مَنْ قَدْ لقُ حنَ حُجَّتَهُ، فَ يَكُونُ اللَّّ لٌ: ياَ رَسُولَ اللَّّح، فإَحنْ 

نْسُبُهُ إحلََ حَوَّاءَ، ياَ فُلَنَ بْنَ حَوَّاءَ قاَلَ: " فَ ي َ يَ عْرحفْ أمَُّهُ؟   

Artinya : .... Dari Sa’id bin ‘Abdullah al-Audi dia berkata: “Aku 

menyaksikan Abu Umamah ketika dia naza’ (hampir mati). Ia berkata 

:jika aku meninggal dunia perlakukanlah aku sebagaimana rasulullah 

memerintahkan kepada kita atas orang-orang yang meninggal dunia 

diantara kita. Rasûllullah telah memerintahkan kepada kita dengan 

sabdanya :”Ketika salah satu dari saudara kalian meninggal dunia, 

dan kalian telah menyelesaikan pemakamannya, maka berdirilah 

salah seorang diantara kalian mengambil posisi di kepala makam 

tersebut, sambil berkata : “Hai fulan bin fulanah”. Dia (mayit) itu 

mendengar sapaannya, tetapi tidak bisa menjawab. Kemudian ketika 

sapaan itu diulangi, maka dia (mayit) berubah posisi menjadi duduk. 

Kemudian ketika sapaan itu diulangi lagi, maka dia berkata : 

“ajarilah aku”. Hanya saja kalian tidak mendengarnya. Kemudian 

lanjutkanlah dengan kalimat berikut : “....ingatlah kalimat yang kamu 

ucapkan ketika kamu keluar dari dunia. Yaitu kesaksian, tiada tuhan 

selain Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba Allah dan 

RasûlNya. Dan kamu rela Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, 

Muhammad sebagai Nabi, dan Al-Qur’an sebagai penuntun. Maka 

(ketika kamu ajarkan ucapan itu  kepada si mayit) sesungguhnya 

malaikat munkar dan nakir saling menggapai tangan tiap-tiap orang 

sambil berkata : “Ayo kita menyingkir, untuk apa kita duduk di dekat 

mayit yang telah diajari hujjahnya (untuk kita uji)”. Maka ( mayit 

yang sudah ditalqin seperti ini) Allahlah yang akan mengalahkan 

hujjah dua malaikat tersebut. Kemudian seorang laki-laki bertanya : 

“Ya Rasûlallah, jika nama ibu dari mayit tersebut tidak dikenal 

(bagaimana kami menyebutnya)?, Nabi menjawab : “Nisbatkanlah 

kepada Hawwa, yakni hai fulan bin Hawwa”. (HR. At-Thabrani). 
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Dalam buku pedoman kaum NU39 dikatakan bahwa orang yang 

sudah mati dan berada di alam kubur masih dapat mendengar suara orang 

yang membimbing talqin. Dengan sebab : pertama, Rasulullah SAW. 

apabila beliau berziarah kubur selalu mengucapkan salam. Seandainya ahli 

kubur tidak dapat medengarnya tentu Rasulullah tidak akan mengucapkan 

salâm, karena itu hanya akan sia-sia. Kedua, Dalam sebuah hadis Rasulullah 

SAW. menegaskan bahwa mayit yang berada di dalam kubur dapat 

mendengar detak alas kaki dari orang-orang yang meninggalkannya.40 

Perbedaan pemahaman anatara Muhammadiyah dan NU terutama 

dipengaruhi oleh metode yang dipergukan dalam memahami hadis. Dalam 

redaksi hadis  ُْْم  kata mauta dalam Bahasa Arab merupakan jamak ,لَق حنُوا مَوْتاَ

dari lafadz mayyit yang memiliki makna orang yang sudah meninggal, dan 

ini merupakan makna sesungguhnya (makna hakiki). Sedangkan mauta 

ketika dimaknai sebagai orang yang akan meninggal (sekarat), maka hal itu 

merupakan arti majazi (kiasan). Imam al-Nawawi mengatakan bahwa 

makna mauta dalam hadis tersebut adalah: man hadlara mautan 

minkum/orang yang telah hadir tanda-tanda kematiannya. Penegasan bahwa 

                                                 
39Tim PCNU Kab. Blitar, Amaliyah Yaumiyah Aswaja Annahdliyyah, ...,h. 19. 
40Abî ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhârî, Shahîh Al-Bukhârî, ...,h. 322. 

Hadisnomer 1338 dengan redaksi sebagai berikut :  

ثَ نَا يزَحيدُ بْنُ  ثَ نَا سَعحيدٌ، قاَلَ: وَقاَلَ لِح خَلحيفَةُ، حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ الَْْعْلَى، حَدَّ ثَ نَا عَيَّاشٌ، حَدَّ يَ اللَُّّ زُرَ حَدَّ ثَ نَا سَعحيدٌ، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ أنََسٍ رَضح  عَنْهُ، يْعٍ، حَدَّ
ُ عَلَيْهح عَنح النَّبح ح  َ، وَذَهَبَ أَصْحَابهُُ  وَسَلَّمَ  صَلَّى اللّ ه عَ فِح قَ بْرحهح، وَتُ وُلِ ح عَدَاهُ، فَ يَ قُولَانح  حَتَّّ إحنَّهُ ليََسْمَعُ قَ رعَْ نحعَالهححمْ، أتَاَهُ مَلَكَانح فأَقَ ْ قاَلَ: " الْعَبْدُ إحذَا وُضح

دٍ  نْتَ تَ قُولُ فِح هَذَا الرَّجُلح مَُُمَّ ُْ ُ عَ لَهُ: مَا  نَ النَّارح أبَْدَلَ فَ يَ قُولُ: أَشْهَدُ أنََّهُ عَبْدُ اللَّّح  لَيْهح وَسَلَّمَ صَلَّى اللّ ه ُ بحهح  وَرَسُولُهُ، فَ يُ قَالُ: انْظرُْ إحلََ مَقْعَدحَ  مح كَ اللَّّ
 ُّ يعًا، وَأمََّ صَلَّى اللّ هُ عَليَْهح وَسَلَّمَ مَقْعَدًا محنَ الْْنََّةح، قاَلَ النَّبح ُْنْتُ أقَُولُ مَا يَ قُولُ النَّاسُ، فَ يُ قَالُ ا الْكَافحرُ أوَح الْمُنَافحقُ : فَ يَ راَهُُاَ جَحَ : لَا ، فَ يَ قُولُ: لَا أدَْرحي 

يحُ صَيْحَةً يَسْمَعُهَ  قَلَيْْح ا مَنْ يلَحيهح إحلاَّ الث َّ دَريَْتَ وَلَا تَ لَيْتَ، ثَُّ يُضْرَبُ بِححطْرَقَةٍ محنْ حَدحيدٍ ضَرْبةًَ بَ يَْْ أذُُنَ يْهح فَ يَصح  
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yang dikehendaki dengan mautakum adalah arti majazi karena ada qarinah 

yang menyertai. Dalam riwayat Ibnu Hibban41 dikatakan:  

ُْمْ لَق حنُ وْا  لَمه لَا إحله إلاَّ الله لَا إحلهَ إحلاَّ ا مَوْتاَ ان أخرْ  خل الْنة يوما من دالله فإنه منْ 

 الدمر وإن أصا به قبل ذالك

Artinya: “Talqinlah orang-orang yang akan meninggal di antara 

kamu dengan La Ilaha Illa Allah, karena sesungguhnya barang siapa 

yang akhir perkataannya La Ilaha illa Allah, ia suatu hari masuk surga, 

walaupun ia ditimpa oleh sesuatu yang menimpanya sebelum itu”. (HR. 

Ibnu Hibban).  

 

Selain kata mautakum, kata laqqinu (talqinlah /bimbinglah) yang 

menggunakan kata perintah itu dimaksudkan sebagai pengingat orang yang 

dalam keadaan sakaratul maut. Maksud membimbing orang yang akan 

meninggal dunia dengan mengucapkan kalimat agung La Ilaha Illa Allah 

adalah agar kalimat terakhir masa hidupnya orang yang akan meninggal 

tersebut tetap baik sehingga diharapkan dapat dimasukkan ke dalam surga. 

Dengan demikian, kata laqqinu yang terdapat dalam hadis di atas hanya bisa 

dipahami dalam konteks orang yang akan meninggal dunia, bukan orang 

yang telah dikuburkan.42 Pernyataan ini diterima dan diamalkan oleh 

Muhammadiyah dan NU. 

Selain menerima talqin dilakukan kepada orang yang sakaratul 

maut, NU juga mengamalkan talqin terhadap orang yang mati. Hal ini 

didasari oleh hadis riwayat al-Thabrani sebagaimana telah tercantum pada 

                                                 
41Ali bin Balbân al-Farasyî, Shahîh Ibn Hibban, Jil. 7,(Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993),  

h. 272, Kitab “al-Janâiz” hadis no. 3004. Lihat juga, M. Hasbi Ash-Shiddiqy, Koleksi Hadits-

Hadits Hukum(Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1976) h. 21. 
42Abu Bakar Muhammad, Terjemahan Subulus Salam II, cet. I (Surabaya: Al-Ikhlas, 1991), 

h. 362. 
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sub bab sebelumnya. Muhammadiyah menganggap bahwa hadis riwayat al-

Thabrani tersebut berkualitas dla’if43 dan tidak patut diteladani. Tetapi bagi 

NU bukan berarti hadis dla’if yang memiliki nilai ajaran yang baik tidak 

boleh diamalkan. Sebagai motivasi dalam ibadah, warga NU mengambil sisi 

positifnya, yakni fadla’ilul ‘amal dan masih dalam koridor yang sesuai 

dengan syara’ 

E. Qunût 

Definisi قنوت secara etimologi berarti طاعة,ورع yakni obedience, 

submissiveness, humility, piety, God-fearingness.44 Secara terminologi 

qunût berarti berdiri lama untuk membaca doa, berdoa sesuai dengan yang 

dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Menurut pemahaman 

Muhammadiyah qunût diartikan berdiri lama untuk membaca doa 

sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi, dengan berlandaskan hadis 

riwayat Muslim, Ibnu Majah, dan At-Turmidzi dari sahabat Jabir,45 

ُ عَلَيْهح وَسَلَّمَ قاَلَ  َّ صَلَّى اللّ ه .: افَْضَلُ عَنْ جَابحراٍنََّ النَّبح   الصَّلََةح ُوُْلُ الْقُنُ وْتح

  (مسلم )روا 

Artinya : Dari Jabir sesungguhnya rasulullah SAW. bersabda : 

“Shalat yang paling utama ialah berdiri lama untuk membaca dan 

berdoa. 

 

Muhammadiyah memahami qunût yang berarti berdiri lama ketika 

i’tidal dan membaca doa (qunût) di waktu shalat subuh, hukumnya 

                                                 
43Meskipun hadis riwayat al-Thabrânî banyak yang menganggap lemah, akan tetapi hadis 

riwayat Abû Dâwud, Muslim yang berkualitas shaẖiẖ semakin memperkuat posisi sunnahnya 

talqin mayit (orang yang sudah meninggal). Dan juga ayat Al-Qur’ân surat al-Dzariyât :5. 
44Rohi Baalbaki, Al-Mawrid : A Modern Arabic-English Dictionary ..., h. 875. 
45Muhammad bin ‘Îsâ bin Saurah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, (Riyadl : Maktabah al-

Ma’ârif, 1998), h. 796. Lihat juga, Abî Dâwud al-Sijistânî, Sunan Abî Dâwud,Juz 2, (Beirut : Dâr 

Ibn Hazm, 1997), h. 115. 
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diperselisihkan ulama, sehingga Muhammadiyah memilih untuk tidak 

melaksanakannnya karena dalilnya tidak kuat dan  ada perawi yang 

dianggap lemah. Dengan demikian, maka hadis tersebut tidak dapat 

dijadikan hujjah untuk menetapakan qunût di waktu shalat subuh termasuk 

qunût dalam witir.46 Sedangkan yang ada tuntunannya menurut 

Muhammadiyah adalah qunût nazilah, yakni qunût yang dilakukan setiap 

shalat selama satu bulan ketika seseorang mengalami kesusahan.47 

Penolakan Muhammadiyah pada pendapat yang mengatakan bahwa qunût 

yang utama dilakukan dalam shalat subuh, dengan alasan48 : 

a. Setelah diteliti oleh tim tarjih Muhammadiyah kumpulan Hadis 

tentang qunût, maka Muktamar berpendapat bahwa qunût sebagai 

bagian dari shalat, tidak khusus hanya diutamakan pada shalat 

subuh. 

b. Bacaan : 

 الل ّٰهُمَّ اهْدِنِيْ فِيْمَنْ هَدَيْتَ ......الخ

c. Penerapan Hadis riwayat Hasan tentang doa : 

 الل ّٰهُمَّ اهْدِنِيْ فِيْمَنْ هَدَيْتَ ......الخ

                                                 
46Tim PP Muhammadiyah Majelis Tarjih, Fatwa-Fatwa Tarjih: Tanya Jawab Agama 2, 

cet.VI, (Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, 2003), h. 76-77. 
47Dalam sebuah riwayat, Nabi pernah melakukan qunut selama satu bulan. Dikala itu, Nabi 

diminta untuk mengirim orang-orang yang mengajarkan Islam pada desa-desa atau qabilah-

qabilah Dzakwan, Ri’lin, Hayyan dan Ushayyah, dan Nabi pun mengirim sahabat-sahabatnya, 

tetapi dibunuh. Lalu, Nabi meminta kepada para sahabatnya untuk berdoa qunut selama satu bulan. 

Membaca doa qunut itu bukan hanya pada shalat subuh saja, tetapi juga dilakukan pada shalat 

dzuhur, ashar, maghrib dan isya’. Jadi, sebenarnya memang ada tuntunan untuk melakukan qunut 

tetapi untuk qunut nazilah yakni dikala ada kesusahan yang menimpa umat Islam. Lihat, Tim PP 

Muhammadiyah Majelis Tarjih, Fatwa-Fatwa Tarjih : Tanya Jawab Agama 4, cet.IV, (Yogyakarta 

: Suara Muhammadiyah, 2003), h. 99. 
48Tim PP Muhammadiyah Majelis Tarjih, Fatwa-Fatwa Tarjih : Tanya Jawab Agama 6, 

(Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, 2010), h. 43-44. 
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Untuk khusus dalam shalat subuh tidak dibenarkan sebagaimana 

dalam Himpunan Putusan Tarjih no. 368. 

Qunût dalam pemahaman kaum NU adalah do’a yang mengandung 

permintaan dan pujian, yang terbagi dalam beberapa macam, diantaranya: 

Pertama, qunût biasa yaitu qunût yang termasuk dalam sunnah ab’ad-nya 

shalat. Kedua, qunût nazilah yaitu qunût yang dilakukan karena ada 

musibah yang sedang melanda umat Islam dan qunût ini tidak termasuk 

sunnah ab’ad-nya shalat. 

Sedangkan kesunnahan membaca do’a qunût diantaranya adalah 

pada saat melakukan i’tidal pada rakaat yang kedua shalat subuh setelah 

membaca bacaan i’tidal, pada i’tidal rakaat akhir shalat witir di malam 

paruh kedua bulan Ramadlan, pada i’tidal rakaat akhir tiap-tiap shalat fardlu 

pada saat ada musibah yang sedang melanda umat Islam. Berbeda dengan 

Muhammadiyah yang mengatakan bahwa tidak ada tuntunan dalam 

pelaksanaan do’a qunût dalam shalat subuh. Namun, kaum NU mengatakan 

bahwa doa qunût dalam shalat subuh dengan berdasarkan sabda Rasulullah 

SAW.,49 : 

ثَ نَا حَمَّادُ بْنُ زَيْدٍ، عَنْ أيَُّوبَ، عَنْ مَُُ  دٌ، قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّ مَّدٍ، قاَلَ: " سُحَلَ أنََسُ، حَدَّ

 ُّ ُ عَلَيْهح وَسَلَّمَ أقََ نَتَ النَّبح ؟ قاَلَ  صَلَّى اللّ ه ؟ : نَ عَمْ، فَقحيلَ لَهُ: أوََقَ نَتَ قَ بْلَ افِح الصُّبْحح لرُُّْوعح

يْاً )رواه البخارى(قاَلَ: بَ عْ  دَ الرُُّْوعح يَسح  

Artinya : Telah menceritakan kepadaku Musaddad dari Hammad bin 

Zaid dari Ayyub bin Muhammad bin Sirin, ia berkata : sahabat Anas 

bin Malik pernah ditanya, “apakah Nabi doa qunût dalam shalat 

subuh?”. Anas menjawab, Ya. Lalu ditanyakan lagi kepadanya, 

                                                 
49Muhammad Bin Ismâ’îl Al-Bukhârî, Shaẖîh Bukhârî...., h. 243, hadis no. 1001,1002,1003 

Kitab 14 “al-Witir”. 
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“apakah Nabi qunût sebelum ruku’?”, Anas menjawab, yaitu segera 

setelah ruku’. (H.R. Bukharî) 

 

 

Sedangkan dalam memahami qunût nazilah, pemahaman NU sama 

dengan Muhammadiyah, yakni suatu amalan yang disyari’atkan khususnya 

ketika terjadi musibah. Hukum membaca qunût juga sunnah menurut para 

ulama dari madzhab Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah, Hanbaliyah dan lain-

lain.50 Imam Syafi’i berkata : Apabila turun musibah kepada kaum muslimin 

maka, disyari’atkan membaca qunût nazilah pada seluruh shalat wajib.51 

Secara historis, awal mulanya diberlakukannya qunut adalah ketika 

70 orang penghafal Al-Qur’an dibantai oleh Bani Sulaim, Ri’l dan Dzakwan 

di dekat mata air bir al-Ma’unah. Sebagaimana dalam sebuah riwayat hadis 

al-Bukhari yang  artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Abû Ma’mar telah menceritakan 

kepada kami ‘Abdul Warits telah menceritakan kepada kami ‘Abdul 

‘Azîz dari Anas r.a., dia berkata : “Nabi s.a.w. pernah mengutus tujuh 

puluh orang untuk suatu keperluan, mereka disebut sebagai qurra` 

(para ahli al Qur’an), mereka di hadang oleh penduduk dari bani 

Sulaim, Ri’l dan Dzakwan dekat mata air yang disebut dengan Bi’r 

Ma’unah, mereka berkata, “Demi Allah, bukan kalian yang kami 

inginkan, kami hanya ada perlu dengan Nabi s.a.w.” Mereka akhirnya 

membunuh para sahabat tersebut, maka Nabi s.a.w. mendoakan 

kecelakaan kepada mereka (Sulaim, Ri’l dan Dzakwan) selama 

sebulan pada shalat shubuh, itu adalah awal kali dilakukannya qunut, 

sebelumnya kami tida pernah melakukan doa qunut.” (HR. Bukhari).52  

 

Tanggapan Muhammadiyah mengenai hadis qunut dalam shalat 

subuh di atas, berbeda dengan pemahaman kaum nahdliyyin. 

Muhammadiyah memahami bahwa hadis-hadis tentang qunut pada salat 

subuh dinilai lemah dan banyak diperselisihkan oleh para ulama. Argumen 

                                                 
50Ibid., h. 99. 
 : Lihat, Al-Baghawî, Syarah As-Sunnah, (Beirut...إن نزلت بالمسلمين نازلة, قنت في جميع الصلوات 51

Al-Maktab Al-Islâmî, 1983),juz 3, h. 123. 
52HadisNo. 3779. 
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kaum Muhammadiyah didasarkan pada sebuah hadis yang menguatkan 

tidak adanya qunut dalam shalat subuh : 

مح بْ مَ  َُرحيقح قَ يْسح بْنح الرَّبحيعح عَنْ عَاصح َْْطحيبُ محنْ  نََسٍ: ا رَوَاهُ ا  إنَّ نح سُلَيْمَانَ، قُ لْنَا لْح

ْ يَ زَلْ  ََ َّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهح وَسَلَّمَ  ذَبُ قَ وْمًا يَ زْعُمُونَ أَنَّ النَّبح اَ  يَ قْنُتُ فِح الْفَجْرح فَ قَالَ: َْ وا إنمَّ

نْ أَحْيَاءح الْمُشْرححْيَْ  دًا يَدْعُو عَلَى حَيٍ  مح  قَ نَتَ شَهْراً وَاحح

Artinya: “Khatib meriwayatkan dari jalan Qais bin Rabi’ dari Ashim 

bin Sulaiman, kami berkata kepada Anas: Sesungguhnya suatu kaum 

menganggap Nabi saw itu tidak putus-putus berqunut di (shalat) 

subuh, lalu Anas berkata: Mereka telah berdusta, karena beliau tidak 

qunut melainkan satu bulan, yang mendoakan kecelakaan satu kabilah 

dari kabilah-kabilah kaum musyrikin”.(HR. al-Khatib)53 

 

Pemahaman Muhammadiyah mengenai qunut bukan berarti tidak 

menerima. Dalam beberapa fatwa Putusan Tarjih Muhammadiyah 

menetapkan bahwa sesungguhnya qunut tidak dikhususkan dalam shalat 

subuh saja. Akan tetapi, dalam setiap shalat lima waktu. 

 NU memahami hadis di atas sebagai sebuah anjuran dari Nabi 

SAW. sehingga dalam fiqh NU, qunut ditetapkan sebagai sunnah ab’ad-nya 

shalat.54 Hal ini tidak dapat dipungkiri bahwasannya dalil yang dijadikan 

landasan sebagai pendukung dalam ibadah, berstatus shahih. Sebagaimana 

tinjauan sanad di atas. Selain itu, argumen NU juga diperkuat oleh sebuah 

hadis: 

                                                 
53Hadis ini diriwayatkan oleh Al-Khatib dalam Abi al-‘Alî Muhammad bin Abdurrahman, 

Tuhfatul Aẖwadzî Bi Syaraẖ Jâmi’ al-Turmudzî, Juz 2, (Kairo: Dâr al-Fikr, 1964), h. 432-433, 

Bab-bab “witir”. 
54Sunnah Ab’ad yaitu sunnah yang mendapatkan pahala ketika mengerjakannya dan 

disunnahkan untuk melakukan sujud sahwi ketika lupa membacanya. 
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ُ عَلَيْهح وَ  تَّّ مَ : يَ قْنُتُ فِح الْفَجْرح حَ سَلَّ عَنْ أنََسٍ ابْنح مَالحكح قاَلَ مَا زاَلَ رَسُوْلُ اللّ هح صَلَّى اللّ ه

نْ يَا )رواه احمد(55 َُ الدُّ  فاَرَ

Artinya : Diriwayatkan dari sahabat Anas ra. Ia berkata :”Rasulullah 

SAW. senantiasa membaca qunût ketika shalat subuh hingga beliau 

wafat”. (H.R. Ahmad). 

 

 

 

                                                 
55Ahman bin Hanbal, Al-Musnad,Juz 2, Muhammad Abdul Qadir ‘Ata(ed), (Beirut: Dâr al-

Kutub al-‘Ilmiyyah,2008), h. 456-457, Musnad Anas bin Malik hadis no. 12993. 


